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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh external 

pressure, ineffective monitoring, change in auditor, change in director, 

frequent number of CEO’s picture dan audit fee terhadap kecurangan 

laporan keuangan pada perusahaan BUMN non banking yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2015-2021. Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. External pressure yang diproksikan dengan Debt to Asset Ratio (DAR) 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan keuangan. Dengan 

demikian, semakin besar Debt to Asset Ratio maka kemungkinan untuk 

terjadinya kecurangan pada laporan keuangan juga semakin meningkat. 

2. Ineffective monitoring yang diproksikan dengan skala rasio perbandingan 

dari total dewan komisaris independen dengan total dewan komisari 

(BDOUT), tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Banyaknya campur tangan dari dewan komisaris independen dapat 

mengakibatkan tidak objektifnya suatu pengawasan yang dilakukan oleh 

dewan komisaris independen, sehingga jumlah dari dewan komisaris 

independen dalam suatu perusahaan bukan merupakan suatu faktor yang 

signifikan dalam peningkatan pengawasan operasional perusahaan. 
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3. Change in auditor memiliki pengaruh positif terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Dengan mengganti auditor perusahaan beranggapan 

dapat menghilangkan jejak temuan auditor sebelumnya dalam 

mendeteksi kecurangan. Dikarenakan hal inilah perusahaan cenderung 

akan melakukan pergantian auditor untuk dapat menutupi tindakan 

kecurangan yang ada dalam perusahaan tersebut. 

4. Change in director tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan. Pergantian direksi dapat disebabkan oleh berbagai hal 

seperti jabatan direksi yang sudah habis, seorang anggota direksi 

meninggal dunia, maupun pergantian yang dilakukan dengan direksi 

yang lebih kompeten serta memiliki kemampuan yang lebih baik. 

Sehingga pergantian direksi tidak hanya untuk menyingkirkan direksi 

yang mengetahui terjadinya kecurangan namun juga karena hal lainnya. 

5. Frequent number of CEO’s picture tidak memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Banyaknya jumlah foto CEO dalam 

sebuah laporan keuangan tidak selalu mengindikasikan tingginya tingkat 

arogansi yang dimiliki CEO perusahaan, melainkan juga sebuah bentuk 

pengenalan CEO perusahaan kepada publik dan pengguna laporan 

keuangan terkait mengenai kinerja suatu perusahaan serta bentuk 

apresiasi dari pencapaian – pencapaian yang telah diraih. 

6. Audit fee berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Biaya audit yang terlalu rendah dapat menyebabkan prosedur audit tidak 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Karena hal inilah 
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rendahnya audit fee yang diberikan dapat menyebabkan auditor hanya 

memberikan persetujuan tanpa melakukan pemeriksaan yang 

menyeluruh. 

5.2.  Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah adanya beberapa 

perusahaan yang tidak memiliki akun-akun yang dibutuhkan peneliti untuk 

melakukan perhitungan yang dibutuhkan seperti akun laba kotor ataupun 

piutang usaha. Dan juga ada beberapa perusahaan yang tidak 

mencantumkan laporan keuangan dan laporan tahunan secara lengkap, 

sehingga hal-hal inilah yang menyebabkan sampel pada penelitian ini 

berkurang. 

5.3.  Implikasi 

 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan untuk menjadi sebuah acuan 

bagi semua pihak dalam melihat adanya kecurangan laporan keuangan 

terutama pada perusahaan BUMN non banking. Dalam penelitian ini 

terdapat tiga variabel yang terbukti berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan yaitu variabel external pressure, change in auditor dan 

audit fee. Variabel external pressure memiliki pengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Tingginya tingkat leverage yang dimiliki 

oleh perusahaan maka perusahaan tersebut dianggap memiliki hutang yang 

besar serta risiko kredit yang tinggi. Dengan resiko kredit yang tinggi maka 

akan memicu kekhawatiran kreditor dalam memberikan pinjaman. Karena 
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itulah manajemen akan memiliki tekanan (pressure) untuk melakukan 

kecurangan pada laporan keuangan. Hal ini mengandung implikasi bahwa 

kedepannya perusahaan harus dapat mengelola tingkat leverage dengan 

lebih bijak sehingga tidak menimbulkan kekhawatiran mengenai resiko 

kredit khususnya bagi para kreditor ataupun investor yang mau melakukan 

investasi kepada perusahaan. 

 Change in auditor berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan sehingga hipotesis ketiga diterima. Auditor merupakan suatu 

pengawasan penting dalam laporan keuangan. Auditor betanggungjawab 

untuk mengawasi laporan keuangan dan memberikan opini audit yang dapat 

digunakan sebagai dasar evaluasi laporan keuangan. Dan untuk 

menyembunyikan jejak-jejak perusahaan dalam melakukan kecurangan, 

manajer dapat merasionalkan (rationalization) perbuatannya dengan 

seringkali melakukan pergantian auditor independen. Hal ini dikarenakan 

dengan melakukan pergantian auditor independen kegagalan dalam audit 

dapat meningkat. Hal ini mengandung implikasi bahwa kedepannya 

perusahaan dapat mengurangi pergantian auditor sehingga dapat 

meminimalisir kegagalan audit yang mungkin saja terjadi. Dengan 

minimnya pergantian auditor juga akan membantu dalam membentuk rasa 

percaya dari para pengguna laporan keuangan dikarenakan semakin 

kecilnya kemungkinan dalam kegagalan audit. 
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 Audit fee berpengaruh negatif terhadap kecurangan laporan 

keuangan sehingga hipotesis keenam ditolak. Rendahnya audit fee yang 

dibayarkan kepada auditor dapat menyebabkan ancaman tersendiri terhadap 

kode etik profesi akuntan publik. Hal ini menyebabkan auditor bisa saja 

tidak melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap perusahaan, sehingga 

kesalahan dalam laporan keuangan yang tidak disengaja maupun disengaja 

tidak terdeteksi oleh auditor itu sendiri. Hal ini mengandung implikasi 

bahwa kedepannya perusahaan dapat memberikan fee audit dengan 

menyesuaikan dari kebutuhan dan kompleksitas jasa yang diberikan 

sehingga audit yang dihasilkan dapat maksimal dan mencegah adanya 

kesalahan dalam laporan keuangan baik itu disengaja maupun tidak 

disengaja. 

 Tindak kecurangan laporan keuangan yang dilakukan perusahaan 

dapat berdampak dan merugikan para pengguna laporan keuangan. Maka 

dari itu, pengguna laporan keuangan harus dapat meningkatkan ketelitian 

serta menggunakan variabel dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah 

perusahaan melakukan kecurangan atau tidak. Hal ini penting sehingga 

investor tidak melakukan kesalahan dalam mengambil keputusan, selain itu 

perusahaan harus meningkatkan sistem pengawasan serta pengendalian 

internal dalam mencegah terjadinya kecurangan laporan keuangan. 
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5.4.  Saran 

 Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat melakukan 

observasi terlebih dahulu sehingga dapat mencegah terjadinya ketidak 

lengkapan sampel dan mengantisipasi kekurangan jumlah sampel. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menggunakan proksi lainnya dalam fraud hexagon 

seperti nature of industry yang menjadi salah satu faktor salah saji yang 

kemudian dapat menyebabkan kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan. Hal ini dikarenakan pada laporan keuangan terdapat akun-akun 

tertentu yang besaran saldonya ditentukan oleh perusahaan berdasarkan 

estimasi seperti akun piutang tak tertagih dan akun persediaan usang. Selain 

itu juga ada CEO education yang diyakini bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan CEO maka semakin mampu pula dalam melakukan kecurangan. 

Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 

kembali terhadap obyek perusahaan lainnya seperti pertambangan, real 

estate, manufaktur dll. 
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